
 

 Pidato Rahbar dalam Pertemuan dengan Para Pejabat Badan Atom Iran
dan Pakar Nuklir - 15 /Jun/ 2006

Bismillahir Rahmanir Rahim

Hari ini bagi saya adalah hari yang sangat manis dan penuh kenangan. Pertemuan dengan Anda semua, para pemuda
tercinta negara ini yang dengan tekad tinggi telah menggarap pekerjaan penting, mulia, dan berhasil maju, tidak
akan terlupakan oleh saya. Saya melihat dan merasa bahwa Anda sekalian bertekad untuk tetap melanjutkan gerakan
penuh prestasi ini; bagi saya ini adalah hal terindah. 

Untuk sebuah negara sangat penting sekali bahwa pertama, mengenal dengan benar kebutuhan hakiki dan
mendasarnya lalu memutuskan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kedua, memiliki sarana untuk memenuhi
kebutuhan itu yang pada tingkat awalnya adalah pemikiran dan sumber daya manusia. Untuk sebuah negara hal ini
sangat penting dan historis, inilah yang menciptakan sebuah peradaban. Di sinilah letak perbedaan antara negara-
negara yang dapat menentukan nasibnya dan negara-negara yang tak ubahnya bagai sehelai bulu yang diombang-
ambingkan oleh gelombang percaturan politik dunia. Kunci utamanya adalah ilmu dan berkat ilmu pengetahuan dan
teknologi, negara dan bangsa yang bertekad untuk menentukan nasibnya serta menyampaikan dirinya kepada
kebahagiaan harus menemukan kunci tersebut. 

Pada awal tahun ini ketika berpidato di kota Mashad dalam rangka pembukaan tahun ini yang kita namakan tahun
Nabi yang agung, saya telah membawakan sebuah hadis pendek dari Amirul Mukminin. Beliau berkata; 

«العلم سلطان؛ من وجده صال و من لم يجده صيل عليه»

Ilmu adalah kekuatan, tidak keluar dari dua hal ini; Siapa yang memiliki ilmu pengetahun, maka ia dapat kuat dan
memamerkan kekuatan, siapapun yang tidak memiliki ilmu pengetahuan, maka aksi pamer kekuatan dan kekuatan
akan digunakan terhadapnya. Pengkhianatan terbesar sepanjang 150-200 tahun terakhir perkembangan pesat ilmu
pengetahuan di negara kita adalah mereka mencegah atau tidak memberikan kesempatan agar bangsa ini dapat
menemukan posisinya di dunia pengetahuan dengan potensi seperti yang dimiliki Abu Ali Ibnu Sina, Farabi, dan
Razi, yang telah terbukti dalam sejarah. Sekarang Anda dapat berkata mereka tidak membiarkan itu terjadi. Tapi
pandangan sepreti adalah pandangan yang apriori. Anda dapat berkata mereka tidak memberi kesempatan -dan tidak
kurang dari ni-, ini merupakan pandangan positif. Pada era dinasti Qajar dan Pahlevi, dosa ini ditanggung oleh para
penguasa itu karena mereka tidak menyediakan peluang. Ketika peluang tidak tersedia, potensi yang dimiliki bangsa
dan pemuda ini, terjadi adalah mereka akan memilih satu dari dua atau tiga jalan dihadapan mereka. Jalan pertama,
sama sekali tidak mengembangkan potensi. Anda, sebesar apapun kekuatan fisik dan pertumbuhan tubuh Anda,
ketika sejak awal Anda tidak berolahraga dan tidak menggerakkan persendian Anda, maka Anda tidak akan tumbuh
pesat, potensi ini akan terbuang dan terkubur. Atau ketika seseorang yang memiliki potensi dan tidak melihat adanya
peluang untuk menunjukkan potensinya, maka ia akan keluar negeri, dan ini yang disebut dengan ‘pelarian otak'
yang terjadi dalam sepanjang sejarah bukan hanya terkait pada beberapa tahun lalu saja. Bencana inilah yang
dialami bangsa kita dalam sejarah masa lalu. Orang-orang yang memiliki potensi mereka pergi ke satu sudut di dunia
dan sibuk bekerja. Atau potensi tersebut digunakan di jalan yang keliru dan menyimpang, karena tidak ada medan
yang terbuka untuk mengembangkan potensi tersebut.

Saat ini di Iran hal itu telah dilakukan. Saat ini di negara kita, telah terbuka medan untuk menampilkan potensi,
pertumbuhan ilmu pengetahuan, keahlian, dan teknologi. Dan Anda semua adalah teladan terbaik yang dapat
membuktikan hal ini. Sekarang saya di pameran ini -yang pada hakikatnya merupakan sebuah miniatur dari

                                         Halaman 1 / 3



 

 

pekerjaan besar yang telah kalian lakukan-, saya menyaksikan beberapa poin dan telah dijelaskan kepada saya
bahwa para ilmuan muda kita -yang sebenarnya harus kita sebut dengan para seniman muda kita- dengan potensi
mereka, dengan mengandalkan pikiran dan pengalaman mereka, tanpa memiliki model apapun sebelumnya, mereka
dapat melakukan pekerjaan besar ini, merealisasikan sebuah pekerjaan besar. Kita menyaksikan contoh ini dalam
banyak hal. Dalam perkumpulan ini Anda juga pekerjaan yang sangat rumit, kemampuan manajemen makro sebuah
susunan kelompok yang saling terkait, dan ini sangat penting. Manajemen kelompok ini, mengatur kelompok besar
dan rumit, memajukan ini semua, adalah pekerjaan besar yang kita saksikan dalam banyak bagian dalam kerja Anda
semua. Dalam pikiran saya tidak ada hari raya yang bagi bangsa kita lebih besar dari hari raya di saat seseorang
merasa bahwa para pemuda negeri ini merasa percaya diri, berkeyakinan, dan beriman bahwa mereka dapat
melakukan hal-hal besar dan memperoleh tekad besar untuk melakukan pekerjaan ini. Saudara-saudara yang
tercinta! Lakukanlah hal ini. 

Medan ini adalah medan yang sangat luas. Bapak Aghazadeh telah menjelaskan pentingnya teknologi mutakhir dan
moderen ini serta dampaknya dalam kehidupan masyarakat negara ini serta pengaruhnya untuk masa depan. Dan
Anda lebih tahu dari saya betapa industri ini sangat penting untuk negara kita. 

Propaganda dan hiruk-pikuk politik yang mereka gulirkan ini, sama seperti Anda memiliki tanah yang subur, dan
Anda juga memiliki sumber air yang alirannya yang deras. Dengan sumber air yang selalu mengalir dan semakin
deras alirannya itu Anda dapat menyuburkan seluruh tanah Anda dan membuat pengairan. Kemudia mereka
mengatakan kepada Anda sumbatlah mata air tersebut dan tutupilah dengan aspal, kami akan memberikan pipa tiga
inchi untuk mengairi tanah Anda! Inilah yang dikatakan oleh Eropa -yang sayang sekali mendapat dukungan Badan
Energi Atom Internasional- dan Amerika Serikat. Mereka mengatakan kepada kita untuk menutup sumber potensi
ini lalu mereka akan menyediakan pipa tiga inchi untuk menyalurkan air dan kapanpun mau mereka akan
menutupnya, kapanpun mereka mau mereka akan mematok harga untuk air tersebut seharga kredibilitas,
nasionalitas, dan harkat kebangsaan kita, inilah makna ucapan mereka. Siapa yang akan menuruti ucapan seperti ini?
Kita tidak akan menurutinya. Kami menilai berlanjutnya dan pertumbuhan ini sebagai bagian dari tujuan besar kita. 

Yang melakukan pekerjaan adalah Anda dan Alhamdulillah Anda mempunyai tekad, potensi, dan semangat. Dan
pendorong gerakan Anda adalah iman. Ketahuilah bahwa kunci ilmu yang saya telah katakan dapat mengubah
sebuah negara. Kunci ini dapat diperoleh dengan iman, dapat terjaga dengan iman, dan dikerjakan dengan iman.
Iman memiliki peran sebesar ini. Dengan iman, seluruh pekerjaan akan menjadi mudah daripada tanpa iman.
Alhamdulillah Anda memiliki iman, semangat, tekad, dan potensi. Anda harus melakukannya dan pekerjaan ini
harus tetap berlanjut. 

Dewasa ini di dunia telah diproduksi sentrifugal generasi keempat dan kelima, insyaallah Anda juga dapat
mengalahkan mereka dan maju. Terlebih lagi jika cara produksi zat -baik dari tambang hingga produksi UF 6 atau
pengayaan uranium- memiliki jalan yang lebih pendek dan singkat yang Anda akan dapat menemukannya, saya tidak
ragu bahwa Anda dapat melakukannya dan Anda dapat melakukannya lebih cepat, lebih mudah, dan lebih baik. 

Saya akan katakan kepada kalian hal ini: setiap gerakan kalian, setiap momen dari pekerjaan kalian ini -yang kalian
lakukan dengan penuh semangat- memiliki ganjaran ilahi dan spiritualitas yang tidak dapat dibandingkan dengan
nilai materi apapun, yakni tidak ada nilai materi yang sebanding dengan pahala Allah yang tercatat dalam amal
kalian. Pertama, karena pekerjaan ini dengan sendirinya sangat mulia. Kedua, karena kalian tengah mempersiapkan
pendahuluan untuk independensi dan kehormatan yang lestasi untuk sebuah negara. 

Saya mengatakan kepada kalian bahwa pentingnya memanfaatkan energi nuklir dan menggapai teknologi ini di
negara kita, lebih penting dari penemuan dan eksplorasi minyak -pada saat minyak dieksplorasi- untuk pertama
kalinya di negara kita. Kemudian kalian saksikan seberapa besar peran minyak dalam mengubah nasib sebuah
negara. Eksplorasi dan eksploitasi minyak yakni mengeluarkan simpanan dari dalam tanah dan pada hakikatnya
bermakna menyia-nyiakan, inilah bencana yang menimpa minyak kita, terbuangnya minyak, karena jika tidak,
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pemanfaatan minyak seefesien mungkin akan mendatangkan nilai materi dan maknawi seribu kali lipat dari yang
telah kita habiskan saat ini. Namun pekerjaan kalian ini berarti eksplorasi sebuah kenyataan yang terpendam di
dalam otak dan benak manusia melampaui sisi lahiriah alam ini yang akan kalian singkap kenyataan ini, seperti
seluruh ilmu pengetahuan dunia.

Terdapat banyak realita di dunia ini yang tidak kita lihat, namun otak manusia menyingkapnya, memanfaatkannya,
dan menggunakannya untuk membenahi kehidupan umat manusia. Kalian akan melakukannya, dan nilai dari amal
ini lebih besar dari eksplorasi, eksploitasi, pemanfaatan, dan penggunaan minyak dan industrinya. Oleh karena itu
pekerjaan kalian adalah pekerjaan yang bersejarah. Alasannya, ketika setiap saat dalam pekerjaan ini kalian
melakukannya dengan tekad dan perhatian seperti ini, maka kalian akan memperoleh pahala dari Allah yang nilainya
lebih besar dari seluruh pujian dan dorongan yang kami ungkapkan bahkan lebih dari seluruh nilai materi.
Ketahuilah makna ini dan ingatlah saat bekerja, sebelum bekerja, dan setelah bekerja, bahwa Allah swt
menyaksikan pekerjaan kalian dan malaikat-Nya akan mencatat pekerjaan kalian ini sebagai amal saleh.

Saya sangat senang bertemu dengan Anda, mendengar berbagai laporan, menyaksikan pekerjaan Anda, dan
pertemuan positif ini di sini dan saya berharap Allah swt menyukseskan Anda. Sampaikan salam saya kepada
seluruh teman, rekan, dan lainya, di Isfahan, Natanz, dan di tempat lainnya. Dan insya Allah kerja, upaya, dan
pengkhidmatan Anda akan diperhatikan oleh Imam Mahdi as. 

Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh.
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